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ABSTRAK 
Kondisi pergaulan bebas yang sering terjadi pada anak remaja serta kurangnnya pengawasan orang 
tua menjadikan anak remaja bebas untuk berteman dan berpasacara secara tidak sehat. Kondisi ini di 
perburuk oleh perekonomian masyarakat yang menjadikan sebagian orang tua memilih jalan pintas 
dengan menikahkan anaknya pada usia dini sehingga dapat meringankan beban keluarga. Kondisi 
tersebut harus segara ditangani melalui edukasi kesehatan dengan tujuan memberikan pemahaman 
kepada remaja dan orang tua tentang bahanya pernikahan dini dari perspektif kesehatan repoduksi dan 
budaya.  Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada dua tempat yaitu Dukuh Kewiran dan Dukuh Kenalan 
dengan metode edukasi tentang kesehatan reproduksi dan diskusi kebudayaan setempat tentang seks 
di luar nikah.  Kegiatan diikuti oleh 39 remaja yang berada di Wilayah Desa Kenalan dan dilakukan 
pengukuran pretest dan postest untuk mengetahui perubahan sikap remaja tentang pernikahan dini. 
Hasil pengukuran sikap menujukan bahwa  terjadinya peningkatan sikap positif  yang dimiliki remaja 
untuk tidak melakukan pernikahan dini setelah diberikannya edukasi tentang kesehatan reproduksi dan 
dapat bertukar pikiran, bercerita dengan teman sebaya serta orang tua secara terbuka tentang dampak 
seks di luar nikah. 

  
Kata kunci: Sikap remaja; kesehatan reproduksi; budaya. 

 
ABSTRACT 

The condition of promiscuity that often occurs in adolescents and the lack of parental supervision make 
adolescents free to make friends and engage in unhealthy relationships. This condition is exacerbated 
by the community's economy which makes some parents choose shortcuts by marrying off their children 
at an early age to ease the burden on the family. This condition must be addressed immediately through 
health education to provide understanding to adolescents and parents about the dangers of early 
marriage from the perspective of reproductive health and culture. The activities were carried out in two 
places, namely Dukuh Kewiran and Dukuh Kenalan with educational methods on reproductive health 
and a discussion of local culture about sex outside of marriage. The activity was attended by 39 youths 
in the Kenalan Village Area and pretest and posttests were to determine changes in adolescent 
attitudes about early marriage. The results of the attitude measurement indicated that there was an 
increase in the positive attitude of adolescents not to engage in early marriage after being given 
education about reproductive health and being able to exchange ideas, and talk to peers and parents 
openly about the impact of sex outside of marriage. 
  
Kata kunci: Adolescent attitude; reproduction health; culture 
 
 
PENDAHULUAN 

Data BPS tentang proporsi umur 20-24 
tahun yang berstatus kawin sebelum umur 18 
tahun pada tahun 2019 mencapai 10,18%, dan 
pada tahun 2021 menurun menjadi 9,23% (BPS, 
2022). data tersebut dapat disimpulakn bawa 
dari tahun 2019-2021 pernikahan dini di 
indonesia masih menjadi masalah karena angka 
pernikahan dini masih di atas target nasional  

yaitu 8,74% pada Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 
2020-2024 (Bappenas, 2020). 

Pernikahan dini dapat menyebabkan 
masalah kesehatan reproduksi seperti 
keguguran, anemia, dan keracunan kehamilan. 
Pada saat persalinan dan nifas, dapat 
menyebabkan terjadinya persalinan prematur 
dan mudah terjadi infeksi sedangkan dampak 
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yang ditimbulkan pada bayi yang dilahirkan, 
yaitu Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) dan 
kelainan bawaan bahkan berisiko terjadinya 
kematian ibu dan kematian bayi (Sezgin & 
Punamäki, 2020). Risiko terjadinya kematian ibu 
dan bayi pada perempuan yang menikah 
dibawah usia <20 tahun yaitu sebesar 5,74 kali 
di bandingkan dengan Wanita yang menikah 
pada usia > 20 tahun (Anas et al., 2022).  

Remaja yang memutuskan untuk menikah 
pada usia dibawah 19 tahun dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, bisa dari diri pribadi maupun 
luar pribadi yang salah satunya adalah niat dan 
lingkungan yang mendukung untuk melakukan 
pernikahan dini (Dai & Chilson, 2022). Menurut 
Ajzen beberapa faktor yang mempengaruhi niat 
adalah faktor sikap, faktor norma subjektif, dan 
faktor kontrol perilaku (Ajzen, 2005). Orang tua 
menpunyai peran sangat penting dan strategis 
dalam menentukan arah dan kepribadian anak 
akan terbentuk. Kontrol sosial orang tua menjadi 
hal terpenting terkait dampak perilaku menikah 
muda pada sorang remaja. Hal lainnnya juga di 
perkuat oleh kebudayaan dan kepercayaan 
masyarakat yang masih menganggap 
perempuan yang sudah remaja belum nikah 
dianggap perempuan yang tidak laku sehingga 
keluarga merasa malu serta masalah 
perekonomian masyarakat yang menjadikan 
sebagian orang tua memilih jalan pintas dengan 
menikahkan anaknya pada usia dini sehingga 
dapat meringankan beban keluarga (Kurniawati 
& Sa’adah, 2022).  

Di Provinsi Jawa Tengah sendiri diperoleh 
jumlah data perempuan yang berstatus kawin 
sebelm umur 18 Tahun mencapai 10,19% pada 
tahun 2019 dan menurun menjadi 9,75% pada 
tahun 2021 (BPS, 2022). Hal tersebut 
menjelaskan bahwa 1 dari 9 perempuan usia 20-
24 tahun menikah saat usia anak. Berdasarkan 
hal tersebut tujuan dari kegiatan pengbdian 
kepada menyarakat ini adalah untuk 
memberikan pemahaman kepada masyarakat 
dan remaja di Kabupaten Kenalan Provinsi Jawa 
Tengah tentang dampak pernikahan dini pada 
kesehatan reproduksi dan diskusi kebudayaan 
setempat tentang seks di luar nikah. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di 
Dukuh Kewiran dan Dukuh Kenalan Desa 
Kenalan, Kecamatan Pakis, Kabupaten 
Magelang Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan 
dilaksanakan pada tanggal 03 Desember 2022. 
Sasaran kegiatan ini adalah remaja yang 
berusia 10-24 Tahun. Kegiatan di ikuti oleh 39 
remaja sebagai peserta. Kegiatan ini dilakukan 
melalui pemberian edukasi kesehatan dengan 
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. 

Tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini 
meliputi:  
1. Persiapan kegiatan: Koordinasi dengan 

Kepala Desa Kenalan untuk menetukan 
waktu yang tepat dalam memberikan 
edukasi kesehatan. Target capaian pada 
tahap ini yaitu di tentukannya waktu 
pelaksanaan pengabdian yaitu pada 
tanggal 3 Desember 2022.  

2. Memberikan Kuesioner Pretest sikap 
remaja tentang pernikahan dini kepada 
peserta. Adapun capaian pada tahap ini 
yaitu mengetahui skor sikap awal yang 
dimiliki remaja tentang pernikahan dini. 

3. Menyampaikan materi edukasi kesehatan 
dengan metode ceramah tentang tentang 
kesehatan reproduksi dan diskusi 
kebudayaan setempat tentang seks di luar 
nikah. Target capaian pada tahai ini yaitu 
semua remaja dan orang tua mengikuti 
kegiatan edukasi yang di berikan tentang 
pernikahan dini.  

4. Melakukan feedback (diskusi dan tanya 
jawab) terkait materi yang telah 
disampaikan. Capaian pada tahap ini yaitu 
terselenggaranya diskusi antara edukator 
dan peserta (remaja dan orang tua) terkait 
pernikahan dini dan bagaimana budaya 
memandang hal tersebut.  

5. Memberikan kuesioner posttest sikap 
remaja tentang pernikahan dini kepada 
peserta sebagai bentuk evaluasi kegiatan. 
Target capaian pada tahap ini yaitu 
meningkatnya skor sikap remaja tentang 
pernikahan dini sehingga dapat menjadi 
upaya dalam pencegahan pernikahan dini.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Pelaksanaan Pengabdian masyarakat 
dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 2022 
yang bertempat di dua Dukuh yaitu Kewiran dan 
Kenalan Kecamatan Pakis Magelang, Provinsi 
Jawa Tengah. Kegiatan yang bertemakan “Ayo 
Cegah Pernikahan Dini, Kenali Dampak Pada 
Kesehatan Reproduksi” di hadiri oleh 39 peserta 
yang merupakan remaja di Desa Kenalan 
seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

Acara di awali  dengan sambutan dan 
penjalasan kegiatan kepada semua peserta dan 
dilanjutkan dengan pengukuran sikap peserta 
tentang pernikahan dini sebelum di berikannya 
materi edukasi kesehatan dengan metode 
ceramah tentang tentang kesehatan reproduksi 
dan diskusi kebudayaan setempat tentang seks 
di luar nikah. Kegiatan diakhiri dengan diskusi 
dan pengukuran kembali sikap peserta tentang 
pernikahan dini sebagai bentuk evaluasi 
kegiatan. Berdasarkan hasil pengukuran sikap 
tentang pernikahan dini sebelum dan setelah 
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diberikannya edukasi kesehatan didapatkan 
bahwa terjadinya perubahan sikap positif untuk 
mendukung tidak dilakukannya pernikahan dini 
oleh peserta yang disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 1. Pengisian Kuesioner Sikap 

Percegahan Pernikahan dini 
 

 
Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest Sikap 

Tentang Pernikahan Dini 
 

Gambar 2 menunjukan hasil pretest dan 
posttets kuesioner sikap tentang pernikahan dini 
yaitu pada saat sebelum edukasi, 74,4% remaja 
memiliki sikap postif untuk tidak melakukan 
pernikahan dini dan meningkat menjadi 74,4% 
setelah diberikannya edukasi  dan diskusi 
budaya (kepercayaan masyarakat setempat 
tentang menikah yang memandang bila 
perempuan sudah remaja belum nikah dianggap 
perempuan yang tidak laku sehingga keluarga 
merasa malu).  
 
Pembahasan  

Kegiatan pegabadian masyarakat 
bertemakan “Ayo Cegah Pernikahan Dini, Kenali 
Dampak Pada Kesehatan Reproduksi” di hadiri 
oleh 39 peserta yang merupakan remaja di Desa 
Kenalan Kecamatan Pakis, Magelang Jawa 
Tengah. Tercatat bedasarkan data Pengadilan 
Agama Magelang pada tahun 2021 yang 
melakukan pernikahan dini mencapai 576 
pengajuan. Pernikahan dini ini merupakan 
pernikahan yang dilakukan oleh pasangan 
ataupun salah satu pasangannya masih 
dikategorikan remaja yang berusia dibawah 20 
tahun (BKKBN, 2015). Pernikahan usia dini 
merupakan suatu bentuk kegagalan perwujudan 

hak anak, sehingga berdampak terhadap 
hubungan seksual dan kehamilan di usia dini 
berikut resiko yang terkait dengan kehamilan 
dan persalinan yang dapat membawa akibat 
batal berupa kematian ibu dan bayi (Fadilah, 
2021).  Adapun risiko yang di timbulkan berupa 
gangguan perkembangan kepribadian dan 
berisiko terhadap kekerasan dan penelantaran 
anak yang dilahirkan (Mangande & Lahade, 
2021), bahkan dapat menimbulkan anak yang 
dilahirkan menjadi kurang gizi hingga 
menyebabkan berat badan rendah (BBR) dan 
akhirnya meninggal setelah dilahirkan 
(Sekarayu & Nurwati, 2021). 

Kegiatan pertama diawali dengan 
pengukuran sikap remaja sebagai pandangan 
narasumber dalam memberikan edukasi 
(pretest). Edukasi pernikahan dini berisikan 
informasi tentang risiko dan dampak menikah di 
usia dini terhadap Kesehatan reprosuksi, 
psikologi dan dalam kehidupan berumah 
tangga. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 
tentang keprcayaan setempat bahwa 
perempuan yang sudah remaja yang belum 
menikah dianggap perempuan yang tidak laku. 
Kegiatan diakhiri dengan pengukuran kembali 
sikap peserta tentang pernikahan dini sebagai 
bentuk evaluasi kegiatan (posttest). 

  Pre-tets dan post-tets sebagai bahan 
evaluasi dilakukan dengan metode self-
assesment, peserta menjawab sendiri kuesioner 
dengan bantuan instruktur dari kader dan 
panitia. Hasil Pre-tets dan post-tets pada 
gambar 2 menunjukan bahwa terjadi perubahan 
sikap remaja tentang pernikahan dini yaitu pada 
saat sebelum edukasi, 69,2% remaja memiliki 
sikap postif untuk tidak melakukan pernikahan 
dini dan meningkat menjadi 74,4% setelah 
diberikannya edukasi.  

Sikap positif yang dimiliki remaja akan 
semakin  optimal  bila anggota  masyarakat  dan 
orang tua turut  serta  berperan  aktif  dalam  
pencengahan  pernikahan  anak  dibawah  umur 
yang  ada  disekitar  mereka (Pitrianti et al., 
2021). Kolaborasi peran antara pemerintah  dan  
masyarakat  merupakan  langkah sinergitas 
untuk  mencengah  terjadinya  pernikahan  anak  
dibawah  umur  sehingga  kedepannya 
diharapkan  tidak  ada  lagi  anak  yang  menjadi  
korban  akibat  pernikahan dini (watik et al., 
2022).  

Hasil diskusi dengan remaja dan orang 
tua remaja juga menjelaskan bahwa 
kepercayaan masyarakat setempat tentang 
menikah yang memandang apabila perempuan 
sudah remaja belum nikah dianggap perempuan 
yang tidak laku sehingga keluarga merasa malu, 
serta adanya anggapan bahwa dengan menikah 
lebih cepat, dapat meringankan beban 
perekonomian keluarga dari pihak Wanita. 

69,2

74,4

30,8

25,6

Sebelum Penyuluhan

Setelah Penyuluhan

Sikap Remaja Tentang 
Pernikahan Dini

Negatif Positif



Volume 7, Nomor 1 Maret 2022. 
p-ISSN : 2614-5251 
e-ISSN : 2614-526X 

 

SELAPARANG. Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan                                                                        245 

Sehingga diperlukan Edukasi serta diskusi 
mendalam untuk menyepakati bersama-sama 
untuk mengurangi jumlah pernikahan dini 
dengan melibatkan remaja, orang tua dan 
masyarakat setempat. Anak-anak Indonesia  
bisa  lebih  optimis  dalam  menatap  masa  
depan (Kurniawati & Sa’adah, 2022). 

Faktor budaya memiliki peranan dalam 
tingginya fenomena pernikahan dini, karena hal 
ini merupakan penyebab pendorong utama yang 
tidak berhubungan dengan faktor ekonomi 
(Susilo et al., 2021; Zegeye et al., 2021). 
Perempuan lebih sering mendapat desakan 
menikah dari orangtua, serta adanya stigma 
mengenai perempuan, yaitu makin tua makin 
tidak laku. Perlu adanya kerjasama kolaborasi 
instansi pemerintahan selaku pemangku 
kebijakan atau tokoh masyarakat dalam 
melangsungkan kegiatan sosialisasi untuk 
menekan peningkatan pernikahan dini (Zaenuri 
& Kurniawan, 2021). Diskusi dan kerjasama ini 
dapat dilakukan secara terbuka dan dapat 
diakses oleh masyarakat secara luas dengan 
tujuan merubah sikap masyarakat dan remaja 
tentang pernikahan dini (Nur, 2021).  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat 
yang telah dilakukan dapat di simpulkan bahwa 
terjadi perubahan sikap positif yang dimiliki oleh 
remaja di Wilayah Desa Kenalan untuk tidak 
melakukan pernikahan dini. Penyuluhan melalui 
edukasi kepada remaja tentang pernikahan dini 
sangat diperlukan dalam upaya pencegahan 
ternjadinya angka kematian ibu karena hamil di 
usia berisiko. Diharapkan pihak Desa 
Puskesmas, Kader posyandu dan Instansi 
terkait dapat melakukan kerja sama lanjutan 
seperti memaksimalkan fungsi dari duta remaja 
dalam sosialisasi pernikahan dini, sehingga 
terbentuk kelompok khusus sebagai wadah 
koordinasi dan berbagi informasi dalam upaya 
penurunan angka pernikahan dini. 
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